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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Bagian-bagian Penting Unit Mesin Blowing 
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Lampiran 2 Bagian-bagian pada preventive maintenance 
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Lampiran 3 Produk Cacat Belang 
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Lampiran 4 Work Instruction Pengujian Blending Benang 

WORK INSTRUCTION 
Judul: 

PENGUJIAN BLENDING BENANG 

 
1. SASARAN 

Untuk memastikan bahwa pengujian blending benang dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan dan hasilnya sesuai dengan yang 
ditentukan. 

 
2. RUANG LINGKUP 

Work instruction ini menetapkan langkah dan tanggung jawab QC 
dalam pengujian blending benang di QC spinning. 

 
3. ALAT, BAHAN, DAN MESIN 

a. Conditioning oven 

 
b. Timbangan 

 
c. Gelas piala 

 
d. Termometer 

 

e. Batang pengaduk 

f. Asam sulfat 

 
g. Gelas ukur 

 

4. DEFINISI 
Untuk mengetahui persentase jenis serat yang terdapat dalam 
benang. 
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WORK INSTRUCTION 
Judul: 

PENGUJIAN BLENDING BENANG 

No. AKTIVITAS 

 
1 

 
PERSIAPAN SAMPEL UJI 

a. Timbang sampel sebanyak 2 g.  

b. Dengan menggunakan gelas ukur, siapkan 12 ml air dan 38 ml 
asam sulfat. 

 
2 PELAKSANAAN 

a. Masukkan sampel ke dalam oven dengan suhu 110°C selama 
satu jam. 

 
b. Masukkan 12 ml air dan 38 ml asam sulfat ke dalam gelas piala. 

 
c. Aduk, kemudian pastikan suhu telah mencapai antara 60 – 

70°C. 
 

d. Masukkan sampel dan aduk selama 20 menit. 

 
e. Buang air dan cuci sampel dengan air sabun. 

 
f. Masukkan sampel ke dalam oven selama satu jam atau sampai 

kering. 
 

g. Keluarkan sampel dari oven, kemudian timbang. 
  

Perhitungan 
 

 1) Moisture regain PE = 0,4% 
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WORK INSTRUCTION 
Judul: 

PENGUJIAN BLENDING BENANG 

 2) Moisture regain RY = 13% 
 3) A = Berat awal 

 4) B = Berat akhir 
 

 Berat PE = B × (1 + Moisture regain PE)  
 Berat RY = (A – B) × (1 + Moisture regain RY)  
  
 Persentase PE = 

𝑃𝐸

(𝑃𝐸 + 𝑅𝑌)
 ×  100  

 Persentase RY = 
𝑅𝑌

(𝑃𝐸 + 𝑅𝑌)
 ×  100  


